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1. PENDAHULUAN

1.1. Pengertian Statistika Deskriptif

Statistika deskriptif adalah metode-metode yang berkaitan dengan pengumpulan dan
penyajian suatu gugus data sehingga memberikan informasi yang berguna. Pengklasifikasian
menjadi statistika deskriptif dan statistika inferensia dilakukan berdasarkan aktivitas yang
dilakukan.

Statistika deskriptif hanya memberikan informasi mengenai data yang dipunyai dan sama
sekali tidak menarik inferensia atau kesimpulan apapun tentang gugus induknya yang lebih besar.
Contoh statistika deskriptif yang sering muncul adalah, tabel, diagram, grafik, dan besaran-
besaran lain di majalah dan koran-koran. Dengan Statistika deskriptif, kumpulan data yang
diperoleh akan tersaji dengan ringkas dan rapi serta dapat memberikan informasi inti dari
kumpulan data yang ada. Informasi yang dapat diperoleh dari statistika deskriptif ini antara

lain ukuran pemusatan data, ukuran penyebaran data, serta kecenderungan suatu gugus data

1.2. Pengertian Korelasi

Korelasi merupakan teknik analisis yang termasuk dalam salah satu teknik pengukuran
asosiasi atau hubungan (measures of association). Pengukuran asosiasi merupakan istilah
umum yang mengacu pada sekelompok teknik dalam statistik bivariat yang digunakan untuk
mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel. Diantara sekian banyak teknik-teknik
pengukuran asosiasi, terdapat dua teknik korelasi yang sangat populer sampai sekarang, yaitu
Korelasi Pearson Product Moment dan Korelasi Rank Spearman. Selain kedua teknik
tersebut, terdapat pula teknik-teknik korelasi lain, seperti Kendal, Chi-Square, Phi Coefficient,
Goodman-Kruskal, Somer, dan Wilson.

Pengukuran asosiasi mengenakan nilai numerik untuk mengetahui tingkatan asosiasi atau
kekuatan hubungan antara variabel. Dua variabel dikatakan berasosiasi jika perilaku variabel yang
satu mempengaruhi variabel yang lain. Jika tidak terjadi pengaruh, maka kedua variabel tersebut
disebut /ndependen.

Korelasi bermanfaat untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel (kadang lebih
dari dua variabel) dengan skala-skala tertentu, misalnya Pearson data harus berskala interval
atau rasio; Spearman dan Kendal menggunakan skala ordinal; CA/ Square menggunakan data
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nominal. Kuat lemah hubungan diukur diantara jarak (range) 0 sampai dengan 1. Korelasi
mempunyai kemungkinan pengujian hipotesis dua arah (fwo tailed). Korelasi searah jika nilai
koefesien korelasi diketemukan positif; sebaliknya jika nilai koefesien korelasi negatif,
korelasi disebut tidak searah. Yang dimaksud dengan koefesien korelasi ialah suatu pengukuran
statistik kovariasi atau asosiasi antara dua variabel. Jika koefesien korelasi diketemukan tidak
sama dengan nol (0), maka terdapat ketergantungan antara dua variabel tersebut. Jika koefesien
korelasi diketemukan +1. maka hubungan tersebut disebut sebagai korelasi sempurna atau
hubungan linear sempurna dengan kemiringan (s/ope) positif.

Jika koefesien korelasi diketemukan -1. maka hubungan tersebut disebut sebagai korelasi
sempurna atau hubungan linear sempurna dengan kemiringan (slope) negatif.

Dalam korelasi sempurna tidak diperlukan lagi pengujian hipotesis, karena kedua variabel
mempunyai hubungan linear yang sempurna. Artinya variabel X mempengaruhi variabel Y secara
sempurna. Jika korelasi sama dengan nol (0), maka tidak terdapat hubungan antara kedua
variabel tersebut. Dalam korelasi sebenarnya tidak dikenal istilah variabel bebas dan variabel
tergantung. Biasanya dalam penghitungan digunakan simbol X untuk variabel pertama dan Y
untuk variabel kedua. Dalam contoh hubungan antara variabel remunerasi dengan kepuasan
kerja, maka variabel remunerasi merupakan variabel X dan kepuasan kerja merupakan variabel
Y.

1.3. Pengertian Regresi

Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan satu variabel dependen
(terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (variabel penjelas/bebas), dengan tujuan
untuk mengestimasi dan/ atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel
dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui. Pusat perhatian adalah pada
upaya menjelaskan dan mengevalusi hubungan antara suatu variabel dengan satu atau lebih
variabel independen.

Hasil analisis regresi adalah berupa koefisien regresi untuk masing-masing variable
independert. Koefisien ini diperoleh dengan cara memprediksi nilai variable dependen dengan
suatu persamaan. Koefisien regresi dihitung dengan dua tujuan sekaligus : Pertama,
meminimumkan penyimpangan antara nilai aktual dan nilai estimasi variable dependen; Kedua,

mengoptimalkan korelasi antara nilai aktual dan nilai estimasi variable dependen berdasarkan
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data yang ada. Teknik estimasi variable dependen yang melandasi analisis regresi

disebut Ordinary Least Squares (pangkat kuadrat terkecil biasa)
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2. Studi Kasus

Studi kasus yang akan dibahas oleh praktikan adalah menghitung nilai statistika deskriptif
masing-masing variabel, apakah ada korelasi anatara kedua data, dan menginterpretasikan model
regresinya menggunakan data berikut.

Aceh 876.6 57956
Sumatera Utara 1378.4 72981.23
Sumatera Barat 397.9 42012.89
Riau 481.3 87023.66
Jambi 270.1 8201.72
Sumatera Selatan 1042 50058.16
Bengkulu 310.5 91592.43
Lampung 1219 16424.06
Kepulauan Bangka Belitung 70.2 19919.33
Kepulauan Riau 131.2 34623.8
DKI Jakarta 366.8 664.01
Jawa Barat 4421.5 35377.76
Jawa Tengah 4863.4 9662.92
DI Yogyakarta 562.1 32800.69
Jawa Timur 4960.5 3133.15
Banten 648.3 47799.75
Bali 161 5780.06
Nusa Tenggara Barat 828.3 18572.32
Nusa Tengggara Timur 1000.3 48718.1
Kalimantan Barat 355.7 147307
Kalimantan Tengah 141.9 153564.5
Kalimantan Selatan 189.2 38744.23
Kalimantan Timur 246.1 204534.34
Sulawesi Utara 177.5 13851.64
Sulawesi Tengah 409.6 11257.07
Sulawesi Selatan 805.9 61841.29
Sulawesi Tenggara 304.3 46717.48
Gorontalo 187.7 16787.18
Sulawesi Barat 160.6 38067.7
Maluku 338.9 46914.03
Maluku Utara 88.3 31982.5
Papua Barat 223.2 319036.05
Papua 976.4 97024.27

Gambar 2.1 Data Provinsi, Jumlah Penduduk Miskin dan Luas Daerah
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2.1Langkah Kerja

Setelah praktikan membuat kerangka konsep dan studi kasus, praktikan mengaplikasikannya
pada Microsoft exce/ untuk menyelesaikan studi kasus. Adapun langkah kerja yang digunakn oleh
parktikan adalah sebagai berikut:
2.1.1 Langkah pertama yang dilakukan adalah membuka lembar kerja Microsoft excel. Berikut

adalah tampilan utama atau lembar kerja pada Microsoft excel.

Praktikurm ADE xlsx - Excel

H %
HOME

INSERT PAGE LAYOUT FORMULAS DATA REVIEW VIEW Foxit PDF
X Cut _ L e = = - [==] =
Calibri -1 A A — - EeWrapTedt General " L_‘J 4 em ox E
13 G copy - 2 % B o
Paste B I U- H+ & - 5= EMege&Center - $ - % 0 00 Conditional Formatas Cell Insert Delete Fon
- ¥ Format Painter - - 4 g 2t Formatting = Table~ Styles~ M - 7
Clipboard [F} Font [F} Alignment F} MNumber F] Styles Cells
Al - F
A E C D E F G H J K L M o] p
L :-
2
3
4
5
&
7
8
9
10

Gambar 2.1 Lembar Kerja Microsoft excel

2.1.2 Sebelum menyelesaikan persoalan terlebih dahulu praktikan mengaktifkan data analysis.

Pada menu file mengklik excel options. Maka akan tampak seperti gambar di bawah ini

Customize Ribbon

Quick Access Toolbar

General
e 38, General options for working with Excel
Formulas “
Proofing User Interface options
save Show Mini Toolbar on selection @
Language Show Quick Analysis options on selection
9 :
Advanced Enable Live Preview

ScreenTip style: | Show feature descriptions in ScreenTips v

When creating new workbooks

Add-Ins Use this as the default font: | Body Font v
Trust Center Fent size: i
Default yiew for new sheets: | Normal View v

Include this many sheets: |1
Personalize your copy of Microsoft Office

Username: | ASUS

[ Always use these values regardless of sign in to Office.

Office Theme: [White [
Start up options

Choose the extensions you want Excel to open by default: | Default Programs.
Tell me if Microsoft Excel isn't the default progam for viewing and editing spreadsheets,

Show the Start screen when this application starts

Cancel

G

5|Bahan Ajar Analisis K

ambar 2.2 Tampilan Excel Options

orelasi dan Regresi



2.1.3 Kemudian memilih Add-In pada Inactive Application Add-Ins, lalu mengklik Go. Maka akan
tampak gambar seperti di bawah ini.

Genersl E‘;} View and manage Microsoft Office Add-ins.
Formulas
Proofing Add-ins
Save Mame = Location Type
Language Active Application Add-ins

Analysis ToolPak Ci\.. fficelSiLibrany\Analysis\ANALYS32.XLL  Excel Add-in
Advanced PhantomPDF Creator COM Addin Co\...gins\Creator\x64\FPC_ExcelAddin_x64.dIl  COM Add-in
Customize Ribbon Solver Add-in C\...Officel5\Librany\ SOLVER\SOLVER.XLAM - Excel Add-in
Quick Access Toolbar Inactive Application Add-ins

Analysis ToolPak - VBA Ciho.celS\Libranyt Analysis\ATPVBAEN XLAM  Excel Add-in

_ Eurc Currency Tools Ci\.. fice\Office15\Libran\EUROTOOLXLAM  Excel Add-in

Trust Center Inquire Ci\usoft Office\Office] NDCRNativeShim.dll - COM Add-in

Microsoft Actions Pane 3 XML Expansion Pack
Microsoft Office PowerPivot for Excel 2013 C\... Add-in\PowerPivotExcelClientAddin.dll  COM Add-in
Power View Ch.l Add-in\AdHocReportingExcelClient.dll  COM Add-in

Document Related Add-ins
Mo Document Related Add-ins

Disabled Application Add-ins
No Disabled Application Add-ins

Add-in: Analysis ToolPak

Publisher: Microsoft Corporation

Compatibility: No compatibility information available

Location: C\Pregram Files\Microsoft Office\Office13\Libran/\Analysis\ ANALYS32.XLL
Description:  Provides data analysis tools for statistical and engineering analysis

Manage: |Excel Add-ins [v]

Gambar 2.3 Tampilan Add In pada Excel Options

2.1.4 Pada tampilan Add-Ins available memilih Analysis Toolpak, kemudian mengklik OK
seperti gambar di bawah ini.

Add-Ins available:

Analysis ToolPak oK
[ Analysis ToolPak - VBA
Euro Currency Tools
| solver Add-in
Solver Add-in

Tool for optimization and equation solving

Gambar 2.4 Tampilan Add-Ins
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2.1.5 Penambahan menu Analysis untuk menyelesaikkan persoalan deskriptif, korelasi dan
regresi sudah terselesaikan. Menu Data Analysis tersebut ada dalam Data pada Menu Bar

seperti gambar di bawah ini.

cel ? B - x
Sign in
= = 2
E-)g v E-)EI r? -) (-IZFI % “up Solver
o [HE I 1
. - . £l5 Data Analysis
Remave Data  Consolidate What-If Relationships  Group Ungroup Subtotal
Duplicates Validation ~ Analysis - - -
Data Tools QOutline r} Analysis ~
v
L M N o] P Q R S T U |-

Gambar 2.5 Tampilan Data Analysis
2.1.6 Setelah mengaktifkan Data Analysis, maka untuk menyelesaikan persoalan terlebih dahulu
memasukkan data yang dibutuhkan pada MS. Excel seperti gambar di bawah ini.

= :
HOME INSERT PAGE LAYOUT FORMULAS DATA REVIEW VIEW|

= ¥ Cut . o =

Calibri - AR == ®- EWapT
R Copy -
Pafte CFomatpainter B 1 U Ev - A- === &= EMege
Clipboard LF] Font ] Alignment
13 - %
A B C D
1 | Data tingkat pengangguran terbuka, jumlah penduduk miskin, dan luas
2
3
4
5
6 |Aceh 876.6 57956
7 |Sumatera Utara 1378.4 72981.23
9 |Sumatera Barat 397.9 42012.89
9 |Riau 481.3 87023.66
10 |Jambi 270.1 8201.72
11 |Sumatera Selatan 1042 50058.16
12 |Bengkulu 310.5 91592.43
13 |Lampung 1219 16424.06
14 [Kepulauan Bangka Belitung 70.2 19919.33
15 |Kepulauan Riau 131.2 34623.8
16 | DKI Jakarta 366.8 664.01
17 |Jawa Barat 4421.5 35377.76
18 |Jawa Tengah 4863.4 9662.92
19 |DI Yogyakarta 562.1 32800.69
20 |Jawa Timur 4960.5 3133.15
21 |Banten 648.3 47799.75
22 |Bali 161 5780.06
23 |Nusa Tenggara Barat 8§28.3 18572.32
24 |Nusa Tengggara Timur 1000.3 48718.1
Output Deskriptif Output Regresi Soal dan Korelasi @®

READY
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Gambar 2.6 Tahap Input Data pada MS.Excel

2.1.7 Untuk menyelesaikan persoalan yang pertama yaitu menghitung statistika deskriptif,
maka memilih Data analysis yang ada pada menu data seperti yang sudah dijelaskan

sebelumnya seperti gambar di bawah ini.

Analysis Tools

Anova: Single Factor Fs
Anova: Two-Factor With Replication Cancel
Anova: Two-Factor Without Replication

Correlation

Covariance

Descriptive Statistics
Exponential Smoothing

F-Test Two-Sample for Variances
Faurier Analysis

Histogram

Gambar 2.7 Tahap Data Analysis

2.1.8 Selanjutnya pada lembar kerja Data Analysis di Analysis Tools memilih Descriptive
Statistics, kemudian mengklik OK seperti gambar di bawah ini.

Analysis Tools
2nab

Anova: Single Factor
Anova: Two-Factor With Replication Cancel
Anova: Two-Factor Without Replication

Carrelation
Covariance Help
Exponential Smoothing

F-Test Two-Sample for Variances

Fourier Analysis

Histogram

Gambar 2.8 Tahap Memilih Descriptive Statistics

2.1.9 Setelah Mengklik OK maka akan tampil kotak dialog Descriptive Statistics. Pada Input
Range diisi dengan cells data dari jumlah penduduk miskin dan luas daerah, untuk
Grouped By memilih columns dan untuk output options memilih new worksheet by dimana
hasil output akan dicantumkan pada sheet baru di MS. Excel/ dan summary statistics,
kemudian mengklik OK seperti gambar di bawah ini
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Input
Input Range: 5B%6E:5Cs3g 5.5

Cancel

Grouped By: 'ZEZ' Columns

() Rows Help
|:| Labels in First Row

Output options

() Qutput Range:

(®) New Warksheet Ply:

(") New Workbook

Summary statistics

|:| Confidence Level for Mean:
[] kth Largest: 1
[ kth Smallest: 1

Gambar 2.9 Tahap Mengisi Descriptive Statistics

2.1.10 Setelah mengklik OK; maka akan didapatkan hasil seperti gambar di bawah ini.

Mean 866.5060606 Mean 57907.0097
Standard Error 225.7303682 | Standard Error 11462.93024
Median 366.8 Median 38744.23
Mode #N/A Mode #N/A

Standard Deviation | 1296.722242 ptandard Deviatio] 65849.52088
Sample Variance | 1681488.572 |Sample Variance | 4336159400

Kurtosis 6.022675669 Kurtosis 7.370532821
Skewness 2.63042541 Skewness 2.495654864
Range 4890.3 Range 318372.04

Minimum 70.2 Minimum 664.01
Maximum 4960.5 Maximum 319036.05
Sum 28594.7 Sum 1910931.32
Count 33 Count 33

Gambar 2.10 Hasil Analisis pada MS. Excel

2.1.11 Setelah mendapatkan hasil dari descriptive statistics, kemudian menghitung korelasi yang
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara jumlah penduduk miskin dan
luas daerah. Hal tersebut dihitung dengan cara yang sama seperti sebelumnya. Namun,
pada kotak Data Analysis dalam analysis tools memilih Correlation, kemudian OK seperti

gambar di bawah ini.

9|Bahan Ajar Analisis Korelasi dan Regresi



Analysis Tools

0K
Anova: Two-Factor Without Replication Fs -
Cancel

Covariance
Descriptive Statistics
Exponential Smoothing Help
F-Test Two-5ample for Variances

Fourier Analysis

Histogram

Moving Average

Random Mumber Generation A

Gambar 2.11 Tahap Memilih Correlation pada Data Analysis

2.1.12 Selanjutnya akan tampil kotak dialog Correlation. Dimana pada Input Range diisi dengan
cells data jumlah penduduk miskin dan luas daerah. Sedangkan pada group by disi dengan
columns dan pada output options dipilih output range yang berarti hasil output aka nada
pada sheet yang sama dengan data awal dan pada range tertentu, kemudian mengklik
OK seperti gambar di bawah ini.

Input
Input Range: SBS6:5C538 55 ok
— Cancel
Grouped By: ® Columns
() Rows Help

[] Labels in first row

Output options
(® Output Range: sF319 Fi
() Mew Warksheet Ply:

() Mew Workbook

Gambar 2.12 Tahap Mengisi Lembar Kerja Correlation

2.1.13 Setelah mengklik OK; maka akan didapatkan hasil seperti gambar di bawah ini

Column 1|Column 2
Column1 1
Column 2| -0.22195 1

Gambar 2.13 Hasil Analsis Correlation pada MS. Excel

10| Bahan Ajar Analisis Korelasi dan Regresi



2.1.14 Untuk melihat ada tidaknya hubungan antara jumlah penduduk miskin dengan luas daerah

dapat juga digambarkan dengan membuat scatterplot dari kedua data tersebut dengan

cara memilih menu insert dan pada kumpulan charts terdapat scatterplot seperti di bawah

ini.

Luas Daerah

350000
&
300000
250000
200000 €
150000 Q¢

100000 5, O

50000 2%

Bl
L 8eSe o

-1000 0 1000 2000 3000

-50000

4000

5000 6000

Gambar 2.14 Scatterplot dari Jumlah Penduduk Miskin dan Luas Daerah

2.1.15 Setelah mendapatkan hasil dari korelasi, kemudian menghitung regresi yang bertujuan

untuk mengetahui besarnya hubungan antara jumlah penduduk miskin dan luas daerah.

Hal tersebut dihitung dengan cara yang sama seperti sebelumnya. Namun, pada kotak

dialog Data Analysis dalam analysis tools memilih regression, kemudian OK'seperti gambar

di bawah ini.

Analysis Tools

F-Test Two-Sample for Variances

Fourier Analysis

Histogram

Moving Average

Random Mumber Generation

Rank and Percentile

Regression

Sampling

t-Test: Paired Two Sample for Means

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

W

Cancel

Help
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2.1.16 Kemudian akan tampil kotak dialog Regression. Dimana pada /nputY range diisi dengan
cells data jumlah penduduk miskin dan pada /nput X range diisi dengan cells data luas
daerah. Hal tersebut disebabkan oleh luas daerah mempengaruhi (Independen) jumlah
penduduk miskin (dependen). Sedangkan confidence level diisi dengan 95% dan pada
output options dipilih new worksheet by yang berarti hasil output akan ada pada

worksheet baru atau berbeda dengan data awal, kemudian mengklik OK seperti gambar
di bawah ini.

Input
QK
Input ¥ Range: -

5BS6:5B538 FRa
Cancel
Input ¥ Range: SCSRSCS38 55
) Help
[] Labels [] constant is Zero
D Confidence Level: 95 %

Qutput options
() Qutput Range: e
é Mew Worksheet Ply:
() Mew Workbook
Residuals

[ ] Residuals [] residual Plots
[ ] standardized Residuals [ Line Fit Plots

Marmal Probability
["] Mormal Probability Plots

Gambar 2.16 Tahap Mengisi Lembar Kerja Regression

2.1.17 Setelah mengklik OK, maka akan didapatkan hasil seperti gambar di bawah ini

1 |SUMMARYOUTPU'Il

2

3 Regression Statistics

4 |Multiple R 0.22195192

5 |R Square 0.04926265

6 |Adjusted R Square| 0.01859371

7 |Standard Error 1284.61024

8 |Observations 33

g

10 ANOVA

11 df 55 MS F Significance F

12 |Regression 1| 2650706.899| 2650707 1.606271| 0.2144548p4

13 |Residual 31 51156927.4| 1650223

14 |Total 32 53807634.3

13

16 Coefficients |Standard Error| tStat | P-value | Lower95% |Upper 95% |[Lower 95.0%| Upper 95.0%
17 |Intercept 1119.60154| 299.8104102| 3.734365| 0.00076| 508.1341747| 1731.0689| 508.134175 1731.068901
18 |X Variable 1 -0.00437072| 0.003448608| -1.26739| 0.214455| -0.011404204| 0.0026628| -0.0114042 0.002662759
19

Gambar 2.17 Hasil Analisis Correlation pada MS. Excel
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2.1.18 Permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan aplikasi lain yaitu SPSS. Langkah

pertama membuka SPSS, pada variabel view menulis variabel yang dibutuhkan seperti

gambar di bawah ini

File  Edit ‘iew Dats Transform  Analyze  Graphs  Uliiies  Add-ons Window  Help
CHE E 60 3k & A8 EE6FH 00
| MNarne I Type | Width |Demma|s| Lakel | Yalues | Missing
1 Provinsi String g 0 Mone Mone
2 Jmilh_penduduk_miskin MNurmeric g 2 Mone Mone
3 luas_daerah Murneric g 2 Mone Mone
4
&
B
7
g
g
10

Gambar 2.18 Tampilan Variable View

2.1.19 Setelah itu, pada lembar kerja data view, menuliskan data yang sudah dibuat di Ms. Exce/

seperti gambar di bawah ini.

File Ecit View Data Transform  A&nalyze Crephe  Ulties Addons  Window  Hel

CHE @ 60 LBk A Hh S0EH $0%

3

Provingi | IPEN e deran ‘ var ‘ var | var ‘
uk_rriskin =

1 Aceh 876 60 5795600
2 |Sumatera 137840 7298123
3 |Sumatera W 4201269
4 Riau 481.30 87023 66
5 |dambi 7010 80172
6 |Sumatera 104200 50056.16
7 Bengkulu 310,50 915832 43
8 |Lampung 121900 1642406
9 |Kepulaua 7020 19919.33
10 Kepulaua 13120 34623 80
11 |DKiJaka 36680 564,01
12 |Jawa Bar 44250 BHTE
13 Jawa Ten 4863.40 966292
14 |Divogya 56210 3280069
15 |Jawa Tim 496050 313315
16 Banten B48.30 4779975
17 |Bai 1B100 578006
18 |NusaTen 82630  18572.32
19 Musa Ten 100030 4871810
0 |Kalimant BEI0 14730700
21 |Kalimant 14190 153564.50
22 Kalimant 189.20 38744 23
23 |Kalimant 24610 20453434
24 |Sulawesi 17760 1385164
25 Sulawesi 409 B0 11257.07
e ! nEan e oo

Gambar 2.19 Tampilan Data View

2.1.20 Kemudian untuk menghitung Descriptive Statistics dapat dilakukan dengan mengklik

Analyze pada menu bar seperti gambar di bawah ini.
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File  Ecit “iew Data Transform | Bnalyze Graphs  Uiities  Add-ons  Window  Help
BE E" h” E'maé Reports bi‘@%.‘
‘31 ‘ Descriptive Statistics b | 123 Frequencies...
ik Tables ] Ea Descriptives. .
Provinsi uk Compare Means ] % Explore...

1 Aceh General Linear Mocel ] E Crosstabs...

2 Sumatera Generalized Linear Models ~ # @ Ratio

3 Sumatera Mixed Modsts » |[# PP Plots

4 Riau Correlate » [ c-apiots

& Jambi Regression ]

B Sumatera Loglinear ]

7 Bengkulu Meural Networks »

8 Larmpung Classity »

9 Kepulaua Data Reduction »

10 Kepulaua Scale »

11 DKl Jaka Momparametric Tests »

12 Jawea Bar Time Seties »

13 Jawea Ten Survival »

14 DI Yogya ¥ Missing Value Analysis...

15 Javea Tirm Multiple Response »

16 Banten Complex Samples »

17 Bali Guzlty Cortral »

18 Musa Ten ROC Curve

10 bliea T, 1000 =0 ADTAG A0

Gambar 2.19 Tampilan Analyze Descriptive Statistics

2.1.21 Maka akan muncul lembar kerja Descriptive Statistic,

dibutuhkan ke kolom variable(s) seperti gambar di bawah ini.

Gambar 2.20 Tampilan Descriptive dan Descrptive Options

Descriptives

Variable(s):

D Save standsrdized values as variabl

o Lo

%]

Iean [ sum

Options...
f dmlb_pendudulk_miskin gl
@5’ luzs _daerah

Dispersion

Std. deviation Minimum

() Ascending means

() Descending means

\ariance Mazimum
Range SE. mean
Distribution

Display Order

(3) Variable list

() Mphaketic

[ Cartinue I[ Cancel “

Help ]

2.1.22 Seteleah mengklik ok maka akan didapatkan hasil sebagai berikut.
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Descriptives

[DatazetO]
Descriptive Statistics
¥ Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation | Variance Skewness Kurtosis
Siatistic Siatistic Statistic Giatistic Siatistic | Sid Errar Gialistic Siatistic Siatistic | Std. Error | Stafistic | Std Error
Jralb_penduduk_miskin 33 4890.30 70.20 4960.50 |8.6651E2 | 2.2973E2 1296.72224 | 1.6B1ER 2.630 409 6.023 798
luas_daerah a3 318E5 BA4.01 319E5 (A5.7907E4 | 1.1462E4 | B5R40.52088 | 4.336E9 2 496 409 7.ar1 798
walid N {listwise) a3

Gambar 2.21 Tampilan Hasil Descriptive Statistics

2.1.23 Dengan langkah yang sama untuk mencari korelasinya dengan mengklik Analyze seperti

gambar di bawah ini.

File  Edit Wiew Dsta Transform | Analyze Graphs  Uilties  Add-ons  Window  Help
EHE B ©0 F0  reoos B ®
31: De=criptive Statistics »
Pravinsi ‘ Ay e ' ‘ war ‘
uk Compare Means 4

1 Aceh ) General Linear Model ]

2 Sumatera Generalized Linear Models — »

3 Sumatera Mixed Models >

4 Riau Correlste b | U Bivariate..

A Jambi Regression ¥ | To: Partial...

|5 Suratera Loglinear » | & Distances

7 Eengkuly Meural Metyvarks ]

8 Larmpung Clazsify »

9 Kepulaua Data Reduction »

10 Kepulaua Scale b

1 Dkl Jaka Honparametric Tests ]

12 Jawa Bar Time Series »

13 Jawa Ten Survival »

14 DI Yogya Missing Value Analysis..

15 Jawa Tim Multiple Response »

16 Banten Complex Samples »

17 Bali Guality Cortral ]

18 Nusa Ten ROC Curve...

Gambar 2.21 Tampilan Correlation Bivariate

2.1.24 Setelah itu, maka akan muncul lembar kerja correlation-Bivariate, memasukkan variabel

yang dibutuhkan ke kolom variable(s) seperti gambar di bawah ini.

15|Bahan Ajar Analisis Korelasi dan Regresi



Wariables:

Cptions
f Jmlh_penduduk_miskin i

& luas_daersh

Correlation Coefficients
’V D Kendsl's tau-b D Spearman ‘

’— Test of Significance ‘

(3) Two-tailed () One-tailed

Flag significart correlations

[ Ok ” Paste ][ Reset “ Cancel H Help ]

Gambar 2.21 Tampilan Lembar Kerja Correlation Bivariate

2.1.25 Seteleah mengklik ok maka akan didapatkan hasil dari correlation sebagai berikut.

Correlations
[DatasSetO]
Correlations
Jmih_
penduduk_
riskin luas_daerah
Jrnlh_penduduk_miskin - Pearson Correlation 1 .222
Sig. (2-tailed) 214
M 33 33
luas_daerah Pearson Correlation _222 1
Sig. (2-tailed) 214
i 33 33

Gambar 2.22 Tampilan Hasil Correlation Bivariate

2.1.26 Analisis yang terakhir adalah regression-Linear, seperti langkah sebelumnya seperti

gambar di bawah ini.

File Edt Yiew Data Transform | Analyze Graphs Utities Add-ons  Window  Help
EHE E ©0 &5 e L
]17’7 Descriptive Statistics »
Compare Means »

1 Acsh General Linsar bodel >

2 Sumatera Genersized Linear Models >

3 Sumatera Mixed Mocels »

4 Riau Correlate »

5 Jambi Regression > | & Linear...

6 Sumatera Loglinear > | [Z] curve Estimetion.

7 |Bengkun NeursiNetworks » | & partial Loagt souares.

8 |Lempung =y " | B, Einary Logsti

5 Kepulaua Data Reeduction *| &, wtinoriatt gt

10 |Kepulaua Scale |8 o

1 DK Jaka Norparametric Tests » R, Erckt

12 |JawaBar Time Seriss »

13 |JawaTen Suruival | o poninesr

N DI Yogya 78] Missing Valus Analysis & Weight Estimation

15 |dawa Tim Mulide Respense | s 25202 Leastsquares

16 |Banten Complex Sangles » | Opfimal Scaing

17 |Bali Quaity Coniral »

18 Nusa Ten ROC Curye. l

Gambar 2.23 Tampilan Analyze untuk Regression Linier
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2.1.27 Setelah itu akan muncul lembar kerja regression, maka masukkan jumlah penduduk

miskin pada kolom dependen dan luas daerah pada kolom /independent seperti gambar di

bawah ini.
= Linear Regression
Dependent
& Provinsi = | mih_pencuuk_miskin | |_gtitios.._|
¥ ias_daerah e p—— [ | pws. |
| sae. |
net |
Independert(s) [ opons.. |
[ was _meran
-+

o
@

Regression Coefficient [] o4 1t

gl
[ Estimates [ R souered change
e
- i onfidence intervals| | [ ] pescriptives
L [ coverience mtrix [ Part anel pertial correlations
=[] [] Colinearty diagnastics
—— 1 -__ | rResiduals
ok || paste

[ Durbin-wistson

[ casewise diagnostics

el el ol

Gambar 2.23 Tampilan Linier Regression dan Statisticnya

2.1.28 Maka setelah mengklik ok didapatkan hasil regresi seperti di bawah ini.

Variables Entered/Removed®
Mode Variables Yatiables
| Entered Removed hiethod
1 luas_daerah® | . Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Jrmlh_penduduk_miskin

Model Summary

Mode Adjusted R Std. Errar of
| R R Sguare Square the Estimate
1 222= 049 0149 1284 61024

a. Predictors: (Constant), luas_daerah

ANOVA®
Sum af
model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2650706.999 1 | 2650706899 1.606 2142
Residual 5.116E7 3| 1650223 464
Total 5.381E7 3z

a. Predictors: (Constand), luas_daerah
b. Dependent Variable: Jrmlh_penduduk_miskin

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Caoefficients 95% Caonfidence Interval for B
B model E Std. Error Eeta t Sig. Lower Bound | Upper Bound
1 {Constant) 1118602 298.810 3734 .om a08.134 1731.089
luas_daerah -.004 003 -.222 -1.267 214 -011 003
a. Dependent Variable: Jmih_penduduk_miskin

Gambar 2.24 Tampilan Hasil Linier Regression
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3. PEMBAHASAN

3.1Hasil Analisis Deskriptif
Berikut adaah hasil output dari analisis deskriptif yang diselesaikan dengan menggunakan MS.

Excel.

Mean 866.5060606 Mean 57907.0097
Standard Error 225.7303682 | Standard Error 11462.93024
Median 366.8 Median 38744.23
Mode #N/A Mode #N/A

Standard Deviation | 1296.722242 btandard Deviatioff 65849.52088
Sample Variance | 1681488.572 | Sample Variance | 4336159400

Kurtosis 6.022675669 Kurtosis 7.370532821
Skewness 2.63042541 Skewness 2.495654864
Range 4890.3 Range 318372.04
Minimum 70.2 Minimum 664.01
Maximum 4960.5 Maximum 319036.05
Sum 28594.7 Sum 1910931.32
Count 33 Count 33

Gambar 3.1 Hasil Analisis Descriptive Statistics

Berdasarkan hasil analisis di atas, terdapat dua kolom yaitu column 1 yang mewakili jumlah
penduduk miskin dan column 2 mewakili luas daerah. Berdasarkan kedua hasil analisis dapat
diketahui bahwa jumlah atau count data dari jumlah penduduk miskin dan luas daerah adalah 33
data.

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk miskin dan luas daerah
memiliki masing-masing rata-rata 866,506 dan 57907,0097. Dimana rata-rata atau mean
merupakan ukuran pemusatan yang sangat sering digunakan. Keuntungan dari menghitung rata-
rata adalah angka tersebut dapat digunakan sebagai gambaran atau wakil dari data yang diamati.

Standar error mencerminkan keakuratan sample yang dipilih terhadap populasinya. Semakin
kecil nilai standard error, semakin mengindikasikan bahwa sampling yang diambil bagus, atau
cukup mewakili populasi yang sedang diteliti. Dan sebaliknya, makanya nilai standard error akan
mengecil saat jumlah sample diperbanyak. Pada data di atas standar error dari jumlah penduduk
miskin dan luas daerah masing-masing adalah 225,730 dan 11462,930. Standar error jumlah
penduduk miskin lebih kecil dari luas daerah menunjukkan bahwa tingkat kesalahan pada

pengambilan sample di jumlah penduduk miskinkecil.
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Selanjutnya adalah nilai tengah atau sering disebut median yang merupakan suatu nilai
ukuran pemusatan yang menempati posisi tengah setelah data diurutkan. Dimana ketika data
sudah diurutkan dari terkecil ke terbesar akan memberikan median jika genap maka mediannya
adalah data ke-n ditambah data ke-n+1 dibagi dua. Sedangkan jika data tersebut berjumlah
ganjil, maka mediannya tepat ditengan.pada data di atas median dari jumlah penduduk miskin
dan luas daerah masing-masing adalah 366,8 dan 38744,23..

Kemudian untuk mencari data yang paling banyak muncul dalam sampl/e yang ada dalam
statistika disebut dengan mode. Mode merupakan nilai yang paling sering muncul dari
serangkaian data. Mode tidak dapat digunakan sebagai gambaran mengenai data. Dalam data di
atas, tidak memiliki nilai mode dikarenakan tidak ada data yang sama.

Simpangan baku (standar deviation) dinotasikan sebagai s atau o, menunjukkan rata-rata
penyimpangan data dari harga rata-ratanya. Simpangan baku merupan akar pangkat dua dari
variansi. Simpangan baku dalam data jumlah penduduk miskin dan luas daerah berdasarkan
analisis di atas adalah 1296.722242 dan 65849.52088

Variansi (variance) atau sample variance dinotasikan sebagai S2 atau 02 adalah ukuran
penyebaran data yang mengukur rata-rata kuadrat jarak seluruh titik pengamatan dari nilai
tengah (meannya). Variansi ini menunjukkan keberagaman pada data yang ada. Dalam analisis
data di atas variansi dari jumlah penduduk miskin dan luas daerah adalah 1681488.572 dan
4336159400. Adanya perbedaan nilai menunjukkan kedua data tersebut memilki keberagaman
yang berbeda.

Skewness adalah derajat ketidaksimetrisan suatu distribusi. Jika kurva frekuensi suatu
distribusi memiliki ekor yang lebih memanjang ke kanan (dilihat dari meannya) maka dikatakan
menceng kanan (positif) dan jika sebaliknya maka menceng kiri (negatif). Secara perhitungan,
skewness adalah momen ketiga terhadap mean. Distribusi normal (dan distribusi simetris lainnya,
misalnya distribusi t atau Cauchy) memiliki skewness 0 (nol). Sedangkan kurtosis adalah derajat
keruncingan suatu distribusi (biasanya diukur relatif terhadap distribusi normal). Kurva yang lebih
lebih runcing dari distribusi normal dinamakan /eptokurtik, yang lebih datar platikurtik dan
distribusi normal disebut mesokurtik. Kurtosis dihitung dari momen keempat terhadap mean.
Distribusi normal memiliki kurtosis = 3, sementara distribusi yang /eptokurtik biasanya kurtosisnya
> 3 dan platikurtik <>. Data di jumlah penduduk miskin dan luas daerah masing-masing memiliki
nilai kurtosis yaitu 6.022675669 dan 7.370532821. sedangkan, nilai skeweness dari jumlah
penduduk miskin dan luas daerah adalah 2.63042541 dan 2.495654864.
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Kemudian jumlah penduduk miskin dan luas daerah memiliki range masing-masing adalah
4890.3 dan 318372.04. Rentang (Range) yang biasanya dinotasikan sebagai R, menyatakan
ukuran yang menunjukkan selisih nilai antara maksimum dan minimum. Rentang cukup baik
digunakan untuk mengukur penyebaran data yang simetrik dan nilai datanya menyebar merata.
Kemudian kedua data tersebut memiliki nilai maksimum dan minimum. Dimana nilai maksimum
merupakan nilai terbesar yang ada dalam sekumpulan data tersebut. Sedangkan nilai minimum
merupakan data terkecil yang ada pada data tersebut. Berdasarkan hasil di atas nilai maksimum
jumlah penduduk miskin dan luas daerah secara berturut-turut adalah 4960.5 dan 319036.05.
Sedangkan nilai minimum dari jumlah penduduk miskin dan luas daerah yaitu 70.2 dan 664.01.

Kemudian kedua data tersebut dapat dicari jumlah data secara keseluruhan. Berdasarkan
perhitungan di atas jumlah data jumlah penduduk miskin adalah 28594.7 dan jumlah luas daerah
adalah 1910931.32. Jumlah ini biasanya dalam statistika deskriptif disebut sum. Selain jumlah,
rata-rata juga dapat dicari dengan menggunakan rumus dimana jumlah data dibagi dengan

banyaknya data..

3.2Hasil Analisis Korelasi

Di bawah ini merupakan hasil analisis korelasi antara jumlah penduduk miskin dengan luas
daerah. Pada dasarnya korelasi merupakan sebuah analisis yang berfungsi untuk mengetahui
hubungan anatara variabel yang satu dengan variabel yang lainnya, yang berarti ketika satu
variabel terjadi variabel yang lain dapat mempengaruhinya. Nilai korelasi (r) berkisar antara 1
sampai -1, nilai semakin mendekati 1 atau -1 berarti hubungan antara dua variabel semakin kuat,
sebaliknya nilai mendekati 0 berarti hubungan antara dua variabel semakin lemah. Nilai positif
menunjukkan hubungan searah (X naik maka Y naik) dan nilai negatif menunjukkan hubungan
terbalik (X naik maka Y turun). Berikut adalah hasil analisis korelasi jumlah penduduk miskin

dengan luas daerah yang dihitung menggunakan MS. Excel.

Column 1|Column 2

Column1 1
Column 2| -0.22195 1

Gambar 3.2 Hasil Analisis Correlation
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Menurut Sugiyono (2007) pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi adalah
0,00-0,199 untuk sangat rendah, 0,20-0,399 untuk rendah, 0,40-0,599 untuk sedang, 0,60-0,799
untuk kuat dan 0,80 -1,000 untuk sangat kuat. Jadi berdasarkan keterngan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa korelasi antara jumlah penduduk miskun dengan luas daerah memiliki
hubungan yang rendah yaitu -0,22195. Pada hasil korelasi tersebut memiliki hasil negatif. Hal itu
disebut Korelasi negatif yang berarti korelasi antara dua variabel dalam hal ini jumlah penduduk
miskin dan luas daerah berjalan dengan arah yang berlawanan, bertentangan atau sebaliknya.
Korelasi negatif terjadi jika antara dua variabel berjalan berlawanan yang berarti jika variabel X
mengalami kenaikan maka variabel Y mengalami penurunan atau sebaliknya. Untuk melihat
hubungan yang jelas antara kedua variabel tersebut, berikut adalah scatterplot dari kedua

variabel.

Luas Daerah

350000
300000
250000
200000
150000
100000
50000

0

-1000 0 1000 2000 3000 4000 5000 6000
-50000

Gambar 3.3 Scatterplot Jumlah Penduduk Miskin dan Luas Daerah

Scatterplot di atas menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai luas daerah (variabel y) maka
jumlah penduduk miskin (x) cenderung mengalami penurunan. Kedua variabel tersebut

berlawanan satu sama lain, namun memiliki hubungan meskipun tidak terlalu signifikan.
3.3Hasil Analisis Regresi

Berikut adalah hasil output dari analisis regresi antara variabel jumlah penduduk miskin

dengan variabel luas daerah..
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SUMMARY OUTPUT

1
2
3 Regression Statistics
4 Multiple R 0.22195192
5
6

R Sguare 0.04926265
Adjusted R Square| 0.01859371
7 Standard Error 12384.61024
8 Observations 33

Gambar 3.4 Hasil Summary Output untuk Regression Statistics

Tabel Summary output ini melaporkan kekuatan hubungan antara model (variabel bebas)
dengan variabel terikat.

Pada regression statistics, multip/le R (R majemuk) adalah suatu ukuran untuk mengukur
tingkat (keeratan) hubungan linear antara variabel terikat dengan seluruh variabel bebas secara
bersama-sama. Pada kasus dua variabel (satu variabel terikat dan satu variabel bebas), besaran
r (biasa dituliskan dengan huruf kecil untuk dua variabel) dapat bernilai positif maupun negatif
(antara -1 — 1), tetapi untuk lebih dari dua variabel, besaran R selalu bernilai positif (antara 0 —
1). Nilai R yang lebih besar (+ atau -) menunjukkan hubungan yang lebih kuat. Pada hasil analisis
dua variabel di atas bahwa nilai R adalah 0. 22 yang menunjukkan bahwa kedua hubungan
variabel tersebut tidak terlalu kuat.

R Square (R?) sering disebut dengan koefisien determinasi, adalah mengukur kebaikan suai
(goodness of fit) dari persamaan regresi yaitu memberikan proporsi atau persentase variasi total
dalam variabel terikat yang dijelaskan oleh variabel bebas. Nilai R? terletak antara 0% sampai
100%, dan kecocokan model dikatakan lebih baik kalau R? semakin mendekati 100%.
Berdasarkan hasil di atas nilai dari koefisien determinasinya adalah 0,049 atau 4.9%. Artinya
4.9% keragaman y mampu dijelaskan oleh x dalam model 4.9%, sedangkan sisanya dijelaskan
oleh peubah lain yang diluar model.

Adjusted R Square merupakan suatu sifat penting R adalah nilainya merupakan fungsi yang
tidak pernah menurun dari banyaknya variabel bebas yang ada dalam model. Oleh karenanya,
untuk membandingkan dua R?dari dua model, harus memperhitungkan banyaknya variabel
bebas yang ada dalam model. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan adjusted R square.
Istilah penyesuaian berarti nilai R? sudah disesuaikan dengan banyaknya variabel (derajat bebas)
dalam model. Pada dasarnya R?yang disesuaikan ini juga akan meningkat bersamaan
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meningkatnya jumlah variabel, tetapi peningkatannya relatif kecil. Pada hasil analisis di atas, nilai
dari adjusted R square sangat kecil yaitu 0,01859.

Standard Error merupakan standar error dari estimasi variabel terikat (dalam kasus ini adalah
jumlah penduduk miskin). Angka ini dibandingkan dengan standar deviasi dari jumlah penduduk
miskin. Semakin kecil angka standar error ini dibandingkan angka standar deviasi dari jumlah
penduduk miskin maka model regresi semakin tepat dalam memprediksi jumlah penduduk miskin.

Nilai standar error regresi adalah 1284,6

ANOVA

df 55 MS F Significance F
Regression 1| 26507060.89%| 2630707 1.606271( 0.214454804
Residual 31 51156927.4| 1650223
Total 32 53807634.3

Gambar 3.5 Hasil Analisis ANOVA

Tabel ANOVA (Analysis of Variance) menguji penerimaan (acceptability) model dari perspektif
statistik dalam bentuk analisis sumber keragaman. ANOVA ini sering juga diterjemahkan sebagai
analisis ragam.

Dari tabel ANOVA tersebut diungkapkan bahwa keragaman data aktual variabel terikat

(Jumlah penduduk miskin) bersumber dari model regresi dan dari residual. Dalam pengertian
sederhana untuk kasus ini adalah variasi (turun-naiknya atau besar kecilnya) jumlah penduduk
miskin disebabkan oleh variasi dari luas daerah (model regresi) serta dari faktor-faktor lainnya
yang mempengaruhi jumlah penduduk miskin yang tidak dimasukkan dalam model regresi
(residual).
Degree of Freedom (df) atau derajat bebas dari total adalah n-1, dimana n adalah banyaknya
observasi. Dalam hal ini banyaknya obseravasi adalah 33 maka derajat bebas total adalah 32.
Derajat bebas dari model regresi adalah 1, karena ada satu variabel bebas dalam model ini (luas
daerah). Derajat bebas untuk residual adalah sisanya yaitu derajat bebas total — derajat bebas
regresi = 33 -1 = 32.

Kolom SS (Sum of Square) atau jumlah kuadrat untuk regression diperoleh dari penjumlahan
kuadrat dari prediksi variabel terikat (Jumlah penduduk miskin) dikurangi dengan nilai rata-rata

jumlah penduduk miskin dari data sebenarnya. Jadi secara manual mencari terlebih dahulu rata-

23| Bahan Ajar Analisis Korelasi dan Regresi



rata permintaan dari data asli. Kemudian masing-masing prediksi jumlah penduduk miskin
dikurangi dengan rata-rata tersebut kemudian dikuadratkan. Selanjutnya, seluruh hasil
perhitungan tersebut dijumlahkan. Pada data di atas nilai dar/ SS regression adalah 2650706.899.

Kolom SSuntuk residual diperoleh dari jumlah pengkuadratan dari residual. Pada hasil output
di atas dapat diketahui bahwa nilai S5 untuk residual adalah 51156927.4. Kolom S5 untuk total
adalah penjumlahan dari S5 untuk regresi dengan dengan SS untuk residual. Sebenarnya SStotal
ini adalah variasi (besar-kecil,naik-turun) dari jumlah penduduk miskin. Hal ini diukur dengan
mengurangi nilai masing-masing permintaan aktual dengan rata-ratanya, kemudian
dikuadratkan. Hasil perhitungan tersebut kemudian dijumlahkan. Berdasarkan output di atas
maka nilai S5 total adalah 53807634.3

Hasil ketika SS tersebut memiliki arti dimana apanila SS total yang diperoleh adalah
adalah 53807634.3 yang memiliki arti, variasi dari jumlah penduduk miskin yang dikuadratkan
adalah sebesar nilai tersebut. Bervariasinya jumlah penduduk miskin disebabkan oleh sebagian
berasal dari variabel bebas (luas daerah) yaitu sebesar 2650706.899 (regresi). Kemudian sisanya
sebesar 51156927.4 disebabkan oleh variabel lain yang juga mempengaruhi jumlah penduduk
miskin tetapi tidak dimasukkan dalam model (residual).

Jika membandingkan (bagi) antara SS regresi dengan SS total, maka akan didapatkan
proporsi dari total variasi jumlah penduduk miskin yang disebabkan oleh variasi luas daerah.
Peraktikan mecoba membagi antara nilai SS regresi dengan SS total yaitu 2650706.899
/53807634.3= 0.049. hasil tersebut sama dengan hasil dari R atau koefisien determinasi yang
telah dibahas di atas.

Selanjutnya kolom berikutnya dari ANOVA adalah kolom MS (Mean of Square) atau rata-rata
jumlah kuadrat. Ini adalah hasil bagi antara kolom 5SS dengan kolom df. Berdasarkan hasil di atas
besarnya MS adalah regresi dan residual berturut-turut adalah 2650707 dan 1650223. Dari
perhitungan MS ini, selanjutnya dengan membagi antara MS Regresi dengan MS Residual
didapatkan nilai F. Nilai F ini yang dikenal dengan F hitung dalam pengujian hipotesa
dibandingkan dengan nilai F tabel. Jika F hitung > F tabel, maka dapat dinyatakan bahwa secara
simultan (bersama-sama) luas daerah berpengaruh signifikan terhadap jumlah penduduk miskin.
Setelah melakukan pembagian antara MS regresi dengan residul didapatkan hasil nilai F hitung
yaitu 1.606271 seperti pada hasil analisis. Selain itu, dapat juga membandingkan antara taraf
nyata dengan p-value (dalam istilah Excel adalah Significance F). Jika taraf nyata > dari p-value

maka kesimpulannya sama dengan di atas
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5

6 Coefficients |Standard Error| tS5tat | P-value | Lower 35% |Upper 95% |lower 95.0%| Upper 35.0%
7 |Intercept 1119.60154| 299.8104102| 3.734365| 0.00076| 508.1341747| 1731.0689| 508.134175 1731.068901
8 [¥ Variable 1 -0.00437072| 0.003448608| -1.26739| 0.214455| -0.011404204| 0.0026628| -0.0114042 0.002662759
g

PO

21 | _l

p2

Gambar 3.6 Hasil Analisis Intercept dan X Variabel

Tabel berikutnya dari output Excel seperti tabel di atas menampilkan nilai-nilai koefisien,
standard error, t Sat, P-value dan selang kepercayaan. Dalam pengujian hipotesis regresi, tahap
berikutnya setelah penguijian secara simultan (uji F seperti yang telah disampaikan sebelumnya)
adalah pengujian koefisien regresi secara parsial. Pengertian pengujian secara parsial ini dalam
kasus yang dibahas praktikan adalah apakah luas daerah mempengaruhi jumlah penduduk
miskin.

Dalam uji parsial, digunakan uji t, yaitu membandingkan antara t-hitung (t Stat) dengan t
tabel. Jika t hitung > t tabel pada taraf nyata tertentu, maka dapat disimpulkan variabel tersebut
berpengaruh secara signifikan. T hitung ditampilkan pada kolom 4, yang merupakan hasil bagi
antara kolom 2 (coefficients) dengan kolom 3 (Standard Error).

Selain membandingkan dengan nilai t-tabel, dapat juga ditarik kesimpulan signifikansinya
dengan membandingkan taraf nyata dengan p-value (kolom 5). Jika dimisalkan dengan
menggunakan taraf nyata 5 %, maka variabel dengan p-value sama atau lebih kecil dari 5 %,
dapat dinyatakan sebagai variabel yang secara parsial berpengaruh signifikan.

Berdasarkan hal tersebut, terlihat bahwa luas daerah (x) dengan nialai v-palue sebesar 0.2
lebih besar dari 0.05 yang berarti bahwa luas daerah tidak terlalu berpengaruh pada jumlah
penduduk miskin.

Selanjutnya, kolom 6 dan 7 memberikan selang kepercayaan untuk koefisien. Pada hasil
output judulnya tertulis Lower 95% dan Upper 95% dimana angka 95% adalah penetapan pada
waktu pengolahan dengan Excel dan bisa dirubah sesuai keinginan arti dari selang kepercayaan
tersebut adalah nilai koefisien yang diberikan pada output regresi merupakan dugaan titik (point
estimate) dari parameter koefisien regresi. Tingkat kepercayaan sebesar 95% dengan tingkat
kesalahan sebesar 5% memberikan dugaan selang (confidence interval) kepercayaan sebesar
508.1341747 -1731.0689, dimana nilai paramater sebenarnya diharapkan berada dalam selang
tersebut dengan tingkat kepercayaan tertentu.
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Berdasarkan hal tersebut, dari output Excelterlihat bahwa dengan tingkat kepercayaan 95%,

maka koefisien regresi untuk x atau luas daerah adalah -0.00437072. selanjutnya adalah

membuat persamaan regresi atau model regresi dari permaslahan di atas.

Tabel 3.1 Model Regresi
Jumlah penduduk miskin ()= 1119.60154-0.00437072X.

Berdasarkan model regresi di atas bahwa konstanta yang sebesar 1119.60154 secara

matematis berarti bahwa ketika variabel bebas nilainya 0, maka variabel terikat nilainya adalah

sebesar konstanta tersebut.

Berdasarkan hasil pembahasan yang sudah dipaparkan oleh praktikan pada bab sebelumnya,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1.

Pada analisis Deskriptif menggunakan Ms. Excel didapatkan mean, median, sum, standar
of error, variance, skweeness, kurtosis dabn laian sebagainya pada jumlah penduduk
miskin dengan luas daerah.

Berdasarkan analisis korelasi diketahui kedua varaibel memiliki hubungan korelasi negatif
sebesar -0,22195.

3. Hubungan antar kedua variabel tersebut tergolong dalam kaegori sangat rendah.

Analisis regresi menunjukkan bahwa kedua variabel salaing mempengaruhi dimana
variabel luas daerah mempengarhui jumlah penduduk miskin dengan koefisien
determinasi (R?) sebesar 4,9%.

Berdasarkan analisis regresi juga didapatkan model yaitu Jumlah penduduk miskin (Y)=
1119.60154-0.00437072X.

Kemampuan model yang sudah dibuat dalam menjelaskan permasalahan yang ada hanya
4,9%.
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4. TUGAS MANDIRI

Diketahui data ekspor, harga suatu komoditas serta nilai tukar sebagai berikut :

TAHUN EKS (Y) HRG (X1) KURS (X2)
1985 3678.8 248.48 5.65
1986 4065.3 331.48 10.23
1987 8431.4 641.88 13.5
1988 15718 100.8 13.84
1989 11891 536.69 12.66
1990 9349.7 332.25 13.98
1991 14561 657.6 15.69
1992 20148 928.1 16.62
1993 26776 1085.5 18.96
1994 43501 1912.2 22.05
1995 49223 2435.8 22.5
1996 65076 6936.7 20.6
1997 54941 3173.14 43
1998 58097 2107.7 70.67
1999 112871 2935.7 71.2
2000 108280 3235.8 84

Tentukan Persamaan Regresi dengan mengikuti langkah-langkah yang sduah dijelaskan (Asumsi
Klasik, HO dan H1, Kesimpulan Penelitian) sertakan dalam laporan materi yang sudah didapat dari
pembelajaran mata diklat ini.
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5. Regresi Logistik

Regresi logistik adalah sebuah pendekatan untuk membuat model prediksi seperti halnya

regresi linear atau yang biasa disebut dengan istilah Ordinary Least Squares (OLS) regression.

Perbedaannya adalah pada regresi logistik, peneliti memprediksi variabel terikat yang berskala

dikotomi. Skala dikotomi yang dimaksud adalah skala data nominal dengan dua kategori,

misalnya: Ya dan Tidak, Baik dan Buruk atau Tinggi dan Rendah.

Apabila pada OLS mewajibkan syarat atau asumsi bahwa error varians (residual) terdistribusi

secara normal. Sebaliknya, pada regresi ini tidak dibutuhkan asumsi tersebut sebab pada regresi

jenis logistik ini mengikuti distribusi logistik.

Asumsi Regresi Logistik

Asumsi Regresi Logistik antara lain:

1.

Regresi logistik tidak membutuhkan hubungan linier antara variabel
independen dengan variabel dependen.

Variabel independen tidak memerlukan asumsi multivariate normality.
Asumsi homokedastisitas tidak diperlukan

Variabel bebas tidak perlu diubah ke dalam bentuk metrik (interval atau skala
ratio).

Variabel dependen harus bersifat dikotomi (2 kategori, misal: tinggi dan
rendah atau baik dan buruk)

Variabel independen tidak harus memiliki keragaman yang sama antar
kelompok variabel

Kategori dalam variabel independen harus terpisah satu sama lain atau
bersifat eksklusif

Sampel yang diperlukan dalam jumlah relatif besar, minimum dibutuhkan
hingga 50 sampel data untuk sebuah variabel prediktor (independen).

Dapat menyeleksi hubungan karena menggunakan pendekatan non linier log
transformasi untuk memprediksi odds ratio. Odd dalam regresi logistik sering
dinyatakan sebagai probabilitas.

Model Persamaan Regresi Logistik
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Model persamaan aljabar layaknya OLS yang biasa kita gunakan adalah berikut: Y = BO +
B1X + e. Dimana e adalah error varians atau residual. Dengan model regresi ini, tidak
menggunakan interpretasi yang sama seperti halnya persamaan regresi OLS. Model Persamaan
yang terbentuk berbeda dengan persamaan OLS.

Berikut persamaannya:

1-p

h}{i]:Bn—%BlX

Ln: Logaritma Natural.Di mana:
BO + B1X: Persamaan yang biasa dikenal dalam OLS.
Sedangkan P Aksen adalah probabilitas logistik yang didapat rumus sebagai berikut:

exp(B, +BX) ¥
1+exp(B,+Bx) 1+e& 5

p=

Di mana:

exp atau ditulis “e” adalah fungsi exponen.

(Perlu diingat bahwa exponen merupakan kebalikan dari logaritma natural. Sedangkan
logaritma natural adalah bentuk logaritma namun dengan nilai konstanta 2,71828182845904
atau biasa dibulatkan menjadi 2,72).

Dengan model persamaan di atas, tentunya akan sangat sulit untuk menginterprestasikan
koefisien regresinya. Oleh karena itu maka diperkenalkanlah istilah Odds Ratio atau yang biasa
disingkat Exp(B) atau OR. Exp(B) merupakan exponen dari koefisien regresi. Jadi misalkan nilai
slope dari regresi adalah sebesar 0,80, maka Exp(B) dapat diperkirakan sebagai berikut:

2,7208=2 23

Nilai Odds Ratio

Besarnya nilai Exp(B) dapat diartikan sebagai berikut:

Misalnya nilai Exp (B) pengaruh rokok terhadap terhadap kanker paru adalah sebesar 2,23,
maka disimpulkan bahwa orang yang merokok lebih beresiko untuk mengalami kanker paru
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dibadningkan dengan orang yang tidak merokok. Interprestasi ini diartikan apabila pengkodean
kategori pada tiap variabel sebagai berikut:
1. Variabel bebas adalah Rokok: Kode 0 untuk tidak merokok, kode 1 untuk merokok.
2. Variabel terikat adalah kanker Paru: Kode 0 untuk tidak mengalami kanker paru,
kode 1 untuk mengalami kanker paru.
Pseudo R Square
Perbedaan lainnya yaitu pada regresi ini tidak ada nilai "R Square” untuk mengukur besarnya
pengaruh simultan beberapa variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam regresi logistik
dikenal istilah Pseudo R Square, yaitu nilai R Square Semu yang maksudnya sama atau identik
dengan R Square pada OLS.
Jika pada OLS menggunakan uji F Anova untuk mengukur tingkat signifikansi dan seberapa
baik model persamaan yang terbentuk, maka pada regresi ini menggunakan Nilai Chi-Square.

Perhitungan nilai Chi-Square ini berdasarkan perhitungan Maximum Likelihood.
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